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Histori artikel: _ Alat uji getaran mekanis adalah alat uji yang dirancang untuk mengetahui getaran
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Menghasilkan prototipe alat uji getaran mekanis skala laboratorium hasil
pengembangan, Maka pada penelitian ini dilakukan mengembangkan sistem
pengukuran getaran dan amplitudo menggunakan program arduino dengan sensor
Piezoelektric dan sensor Ultrasonic agar mendapatkan pengukuran getaran yang
lebih akurat dengan menggunakan teknologi terkini dengan menggunakan metode
pengembangan. Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan, prototipe alat
uji getaran mekanis yang dihasilkan dengan ukuran tinggi keseluruhan 159 cm
sedangkan tinggi kerangka atas 65 cm lebar kerangka 100 cm. dengan
menggunakan mikrocontroler tipe arduino atmega38 alat ini mengeluarkan 2
output getaran (Hz) amplitudo (cm), jarak antara kedua kerangka 10 cm, panjang
mistar tengah kedudukan motor 90 cm, panjang kedudukan tempat beban dari
bawah motor listrik 24 c¢m, tinggi dudukan sensor 17 cm dan lebarnya 25,5 cm.
dengan panjang pegas 6 cm. Kemudian meja dengan ukuran lebar 45 cm dan
panjang 100 cm tinggi 85 cm tinggi roda 10 cm. Berdasrkan uji Kinerja sudah
dilakukan dengan beban 0,3 dan 2,3 kg dengan putaran 500 dan 2300 rpm,
menghasilkan getaran sebesar 3 dan 17 hz amplitudo 2 dan 4 cm sedangkan untuk
waktu yang dibutuhkan waktu 1 dan 2 detik.

Kata kunci: Getaran Mekanik, Alat Uji,Microkontroler dan Amplitudo

E-MAIL ABSTRACT
*Email corresponding author: Mechanical vibration test equipment is a test tool designed to determine the
yose pury@yahoo.com vibrations produced by a machine with variations in rotation. The aim of the

research is to produce a prototype of a developed laboratory scale mechanical
vibration test tool. So this research was carried out to develop a vibration and
amplitude measurement system using an Arduino program with a Piezoelectric
sensor and an Ultrasonic sensor in order to obtain more accurate vibration
measurements using the latest technology using development methods. Based on
the developments that have been carried out, a prototype mechanical vibration
test tool was produced with an overall height of 159 cm while the top frame height
is 65 cm, the frame width is 100 cm. with a distance between the two frames of 10
cm, the length of t he middle bar for the motor position is 90 cm, the length of the
load holder from below the electric motor is 24 cm, the height of the sensor holder
is 17 cm and the width is 25.5 cm. with a spring length of 6 cm. Then a table with
a width of 45 cm and a length of 100 cm, a height of 85 cm, a wheel height of 10
cm. Based on performance tests, it was carried out with loads of 0.3 and 2.3 kg
with rotations of 500 and 2300 rpm, producing vibrations of 3 and 17 Hz with
amplitudes of 2 and 4 cm, while the time required was 1 and 2 seconds.
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Amplitude
I. PENDAHULUAN timbulnya getaran baik pada arah lateral, aksial,
Salah satu permasalahan yang tidak dapat maupun torsional [1]. Getaran yang terjadi pada
dihindari pada mesin-mesin industri  adalah mesin dapat berupa getaran translasi maupun rotasi.
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Getaran translasi dapat terjadi dalam arah lateral
ataupun aksial. Getaran lateral terjadi pada arah tegak
lurus sumbu poros, sedangkan getaran aksial terjadi
dalam arah sumbu poros. Selain getaran translasi,
getaran juga dapat terjadi dalam arah putar (rotasi).
Getaran yang terjadi dalam arah putar sering disebut
sebagai  getaran  torsional.  Getaran  sangat
mempengaruhi struktur dan kontruksi mesin [2].
Getaran yang berlebih tentunya akan berpengaruh
terhadap performa maupun umur kekuatan dari suatu
komponen yang ada pada pemesinan [3]. Mechanical
vibratiort atau getaran mekanis merupakan suatu
istilah yang kemunculannya telah melalui proses
panjang. Untuk memahami getaran mekanis [4].
Salah satu kesalahan dalam menggunakan mesin
yang dapat berakibat fatal adalah seringnya suara
bising atau getaran yang tidak biasa terjadi pada
mesin [5]. Oleh karena itu perlu dilakukan
pemantauan getaran yaitu melakukan pengecekan
dan pengukuran parameter getaran secara berkala dan
berkesinambungan.

Getaran pada mesin dapat disebabkan oleh
kerusakan pada poros, bantalan, roda gigi,
kekencangan sambungan yang buruk, pelumasan
yang kurang merata, pemasangan kotak roda gigi
yang salah, serta ketidakseimbangan elemen mesin
yang berputar. Kerusakan seperti itu menyebabkan
getaran yang signifikan. ldentifikasi awal getaran
yang terjadi, kerusakan mesin dapat dideteksi secara
dini dan kerusakan lebih lanjut pada akhirnya dapat
dicegah [6]. Pengukuran merupakan hal yang sangat
penting dalam dunia ilmu pengetahuan, khususnya
dalam dunia teknologi. Setiap  pengukuran
membutuhkan alat pengukur yang berfungsi sebagai
sensor dan penampil hasil getaran yang dihasilkan.
Frekuensi adalah banyaknya periode getaran yang
terjadi dalam satu putaran waktu. Besarnya frekuensi
yang timbul pada saat terjadinya vibrasi dapat
mengdentifikasikan jenis-jenis gangguan yang terjadi
Suatu benda yang mengalami getaran selalu
mempunyai posisi kesetimbangan yang stabil [7].
Amplitudo adalah ukuran atau besarnya sinyal
getaran yang dihasilkan. Amplitudo dari sinyal
getaran ini mengidentifikasikan besarnya gangguan
yang terjadi. Semakin tinggi nilai amplitudo
menandakan semakin besar gangguan yang terjadi
[8].

Arduino Uno adalah sebuah board
microcontroller  yang  berbasis  ATmega328.
Piezoelectric  sensor adalah perangkat yang
menggunakan efek Piezoelektric, untuk mengukur

perubahan tekanan, percepatan, regangan atau
kekuatan dengan mengubah mereka ke muatan listrik.
Sensor Ultrasonik adalah sensor yang bekerja
berdasarkan prinsip kerja pantulan suara, dimana
sensor menghasilkan gelombang suara yang
kemudian menangkap kembali dengan perbedaan
waktu sebagai dasar pengindra [9].

Beberapa model alat uji getaran, salah satunya
adalah Pada penelitian sebelumnya [10]. Alat uji
getaran mekanis menggunakan sistem pengukuran
dengan sensor jarak untuk mencari nilai getaran,
sedangkan untuk mencari nilai amplitudonya
menggunakan  micrometer,  didasarkan  pada
kekakuan pegas yang telah ditentukan [11]. Maka
dari  itu  penelitian ini  dirancang  untuk
mengembangkan sistem pengukuran getaran dan
amplitudo menggunakan program arduino dengan
sensor Piezoelektrik dan sensor Ultrasonic agar
mendapatkan pengukuran getaran yang lebih akurat
dengan menggunakan teknologi terkini. Penelitian ini
dilakukan pengembangan melalui perancangan,
pembuatan, pemilihan alat dan bahan, sistem
pengukuran getaran dan sistem elektrikal. Agar dapat
mengetahui karakteristik getaran, amplitudo, dan
periode yang tidak dapat diketahui secara langsung.

Il. MATERIAL DAN METODE

Bahan bahan yang digunakan pada penelitian ini
adalah pegas, beban pemberat (0,3 kg dan 2,3 kg.),
besi hollow, besi strip, papan triplek, roda meja, paku
rivet. Sedangkan alat yang digunakan diantaranya
adalah Gerinda potong, motor listrik, bor listrik,
Tachometer, Dimerr Control, Power Suplay, Arduino
Uno, Sensor Piezoelektric, Sensor Ultrasonic.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode pengembangan, dimana pengembangan yang
dilakukan ialah terletak pada sistem pengukuran
getaran (hz) dan amplitudonya (detik), yaitu dengan
menggunakan sensor Piezoelektric sebagai pengukur
getaran dan sensor Ultrasonic sebagai pengukur
amplitudonya.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Alat uji getaran mekanis dirancang sebelumnya
[10]. Kemudian dilakukan desain ulang dalam
pengembangan sistem pengukuran getaran dan
amplitudo menggunakan mikrokontroler arduino
dengan sensor Piezoelektric, sensor Ultrassonik.
Setelah mengumpulkan informasi terkait alat uji
getaran mekanis dalam berbagai sumber yang terkait
yang harus dipenuhi dalam pengembangan ulang alat
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uji getaran mekanis ialah. Tahapan awal yang
dilakukan yaitu menentukan ukuran pada setiap
bentuk yang ingin dibuat dengan ukuran tinggi
kerangka atas 65 cm lebar kerangka 100 cm, dengan
jarak antara kedua kerangka 10 cm, panjang mistar
tengah kedudukan motor 90 cm, panjang kedudukan
tempat beban dari bawah motor listrik 24 cm, tinggi
dudukan sensor 17 cm dan lebarnya 25,5 cm. dengan
panjang pegas 6 cm. Kemudian meja dengan ukuran
lebar 45 cm dan panjang 100 cm tinggi 85 cm tinggi
roda 10 cm. Alat uji yang telah dirancang memiliki
ketinggian keseluruhan mulai dari roda sampai
kerangka atas sebesar 159 cm dengan skala
laboratorium.

Alat uji yang dirancang berbentuk persegi dan
sistem penyambungan terbagi menjadi dua yaitu,
menggunakan las dan menggunakan baut supaya
dapat dilakukan sistem buka pasang agar dapat
mempermudah dalam sistem perbaikan ketika terjadi

kecelakaan (kerusakan) pada alat uji getaran mekanis.

Motor listrik yang digunakan pada alat uji getaran
mekanis ini ialah menggunakan motor dc dengan
daya arus 12 v-24 v 28 A output 250 w dengan speed
2700 rpm dan power supplay menggunakan model
SPW- 960 w, input: AC 110 V-120 V, Ouput: DC 24
V- 40 A. Dimmer sebagai pengatur kecepatan
putaran motor, dan tachometer sebagai pengukur
kecepaatan yang ditampilkan pada display, sistem
pengukuran getaran dan Amplitudo menggunakan
system Arduino papan pengembangan
mikrokontroler yang berbasis chip ATmega328 dan
sistem pengukur getaran menggunakan sensor
Piezoelectric dan Amplitudo menggunakan Sensor
Ultrasonic HC-SR04. Konstanta pegas Yyang
digunakan yaitu 3538,96 N/m dengan peredam
getaran menggunakan karet mounting engine, beban
menggunakan cor dempul plafon.

Pada penelitian terdahulu alat uji getaran
mekanis ~ menggunakan  sistem  pengukuran
menggunakan sensor jarak untuk mencari nilai
getarannya dan micrometer untuk amplitudonya.
maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk
mengembangkan sistem  pengukuran alat  uji
sebelumnya [10]. Pada penelitian ini menggunakan
Arduino Atmega328 sebagai pengontrol utama.
Sensor piezoelectric sebagai inputan pembaca
getaran dan sensor ultrasonic sebagai inputan
pembaca nilai amplitudo. LCD 16x2 cm sebagai
layar penampil, Motor listrik sebagai motor
penggerak, Dimmer sebagai pengatur kecepatan
motor listrik, Power suplay digunakan sebagai catu

daya utama agar mendapatkan pengukuran secara
akurat dengan menggunakan teknologi terkini.
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Gambar 1. Alat Uji Getaran Mekanis Hasil
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Gambar 2. Grafik Sinusoida Pengujian
Menggunakan putaran 500 rpm dengan beban 0,3 kg
dan 2,3 kg

Dapat dilihat dari grafik sinusoida diatas
bahwasanya semakin sedikit gaya yang dihasilkan
maka gangguan getaran semakin kecil berpengaruh
terhadap besar beban yang diberikan karena
pengaruh besaran beban dan putaran dapat
mempengaruhi  getaran dan amplitudo yang
dihasilkan.

Cara Operasional Alat Uji Getaran Mekanis
adalah sebagai berikut:

1. Melakukan pengecekan terhadap komponen yang
terdapat pada alat uji getaran mekanis baik itu
dari baut yang kurang kencang maupun system
elektrikalnya, memastikan semua komponen tidak
terdapat ada masalah dan siap untuk digunakan.

2. Memberikan beban yang ingin dilakukan
pengujian (beban 0,3 dan 2,3 kg.)
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3. Menghubungkan daya arus listrik menuju ke
power suplay(Alat yang digunakan untuk
mengubah arus listrik ac ke dc agar sesuai dengan
speak motor listrik yang digunakan)

4. kemudian menghubungkan ke semua perangkat
keras dan lunak yang dihubungkan pada setiap
komponen alat uji yang dibutuhkan

5. Mulai menghidupkan motor listrik dengan
menggunakan dimmer untuk mengatur kecepatan
motor sesuai dengan pengujian yang ingin
dilakukan dengan putaran paling rendah yaitu 500
rpm sampai dengan putaran maksimal 2300 rpm
yang terlihat pada display tachometer.

6. Setelah rpm pada setiap pengujian tercapai 500-
2300 rpm maka selanjutnya dapat melihat
amplitudo dan getaran yang telah terdeteksi oleh
setiap sensor dengan melihat waktu getar dengan
stopwatch.

7. Melihat hasil yang ditampilkan pada display baik
itu amplitudo maupun getaran

8. Mencatat hasil pengujian

Berdasarkan hasil perancangan pengembangan
alat uji getaran mekanis sebelumnya [10]. Beda alat
uji getaran mekanis yang telah di rancang dengan alat
uji  sebelumnya adalah terletak pada sistem
pengukuran getaran yaitu dengan menggunakan
sensor jarak sedangkan untuk mencari amplitudonya
menggunakan micrometer maka penelitian ini
dilakukan untuk mengembangkan sistem pengukuran
menggunakan  Mikrokontroler  Arduino  dengan
sensor piezoelektrik dan sensor Ultrasonic untuk
mencari nilai getaran dan amplitudonya agar
mendapatkan pengukuran secara akurat dengan
menggunakan teknologi terkini. Biaya yang
dikeluarkan sampai selesai perancangan tidak begitu
besar dibandingkan dengan alat uji yang dibuat
sebelumnya. Dengan minimal berat beban pengujian
0,3 kg maksimal berat beban 2,3 kg dengan minimal
putaran motor listrik 500 rpm maksimal putaran
motor listrik 2300 rpm sesuai dengan kekakuan
pegas yang digunakan.

1V. KESIMPULAN
1. Prototipe alat uji getaran mekanis yang dihasilkan
dengan ukuran tinggi kerangka atas 65 cm lebar
kerangka 100 cm, dengan jarak antara kedua
kerangka 10 cm, panjang mistar tengah
kedudukan motor 90 cm, panjang kedudukan
tempat beban dari bawah motor listrik 24 cm,
tinggi dudukan sensor 17 cm dan lebarnya 25,5

cm. dengan panjang pegas 6 cm Kemudian meja
dengan ukuran lebar 45 cm dan panjang 100 cm
tinggi 85 cm tinggi roda 10 cm. alat uji yang telah
dirancang memiliki ketinggian keseluruhan mulai
dari roda sampai kerangka atas sebesar 159 cm
dengan skala laboratorium. dengan
mengembangkan sistem pengukuran getaran dan
amplitudo menggunakan sistem mikrokontroler
arduino dengan sensor piezoelektric dan
ultrasonic.

2. Uji kinerja yang sudah dilakukan menghasilkan;
dapat dilihat pada gambar 3 hasil pengujian
dengan melakukan beban minimum 0,3 kg dan
maksimum 2,3 kg dengan putaran minimum 500
rpm dan putaran maksimum 2300 rpm
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